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PENDAHULUAN

Luka bakar merupakan salah Pada kasus usia dewasa 45%
) === satu penyakit kulit yang sering dan pada kasus usia anak
‘ terjadi di masyarakat Indonesia. anak 1-4 tahun 28%

Disebabkan oleh paparan suhu panas,
=) at kimia, listrik, atau radiasi

Kondisi kulit sebagal \ bakteri Staphylococcus aureus
presepsi sosial

Kimia : Antibiotik sintesis—— Menimbulkan efek samping
Pengobatan

Tradisional: Menggunakan bahan-bahan alami yang memiliki sifat antibakteri
L. Umbi Singkong




PENDAHULUAN

Gambar 1. Umbi Singkong

Jenis Umbi Singkong
berkulit coklat dan memiliki
warna daging buah yang
putih

Gambar 2. Daging Umbi Singkong

Umbi Singkong daging putih dapat
digunakan sebagal obat tradisional
luka bakar



METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian yang bersifat eksperimental laboratorium dengan teknik disk
diffusion untuk melihat pengaruh ekstrak umbi singkong dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus.

‘ Populasi dan Sampel %

Sampel dalam penelitian ini adalah singkong
dengan memiliki daging buah bewarna putih

Bakteri Staphylococcus aureus yang berasal
Balai Besar Laboratorium Kesehatan Surabaya.

Populasi dalam penelitian ini adalah
umbi singkong yang berasal dari Pasar
Larangan, Candi Sidoarjo.
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METODE PENELITIAN

Tahap Penelitian Analisis Data

;' :S\Lalf;gnsiﬂ%?; Ui Data hasil uji daya hambat bakteri yang diperoleh
3' Sembuatan Konsentrjasi Ui dianalisis menggunakan uji statistik Anova one
. .. . . way dengan software IBM SPSS Statistics 26.0
4. J_Jl E_fekt|V|tas Antibakteri dengan metode dengan taraf kepercayaan 95% atau « = 0,05.
. ggﬁghﬁiﬁigona Hambat Apabila nilai p<0,05, maka dilakukan uji lanjut
6. Perlakuan pada Luka Bakar Kulit Tikus Post Hoc Tukey HSD

/. Pengamatan Diameter Luka Bakar pada

Kulit Tikus

o . . L 1F " o
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METODE PENELITIAN

Identifikasi Bakteri Staphylococcus aureus

Koloni berbentuk bulat, bewarna putih kekuningan, memiliki tepi

yang rata, elevasi yang berbentuk cembung, dan beta hemolisis y }_,. 9;,'.‘-2.: -
pada MSA (Gambar 1a). Pada pengamatan mikroskopik F.o\°? e
didapatkan hasil bakteri gram positif dengan bakteri berbentuk * .' . f.; .
Kokkus dan berwarna ungu atau biru. Hasil Ini sesual dengan | "™ 2% 2
penelitian [23] yang menyatakan bahwa S.aureus merupakan V.-\.‘. \f"

pakteri gram positif berbentuk kokus dengan koloni berbentuk

DUIat’ berwarna pUtIh sedikit buram dan hemolisis yang terbentuk Gambar 1. Hasil Karakteristik Bakteri Uji (a) Hasil penanaman bakteri

adalah beta hemolisis. S.aureus pada media MSA (b) Hasil pewarnaan gram bakteri S.aureus dan
pengamatan mikroskop pada perbesaran 100x

~Ab)
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Hasil dan Pembahasan

Uji Antibakteri

Konsentrasi Zona Hambat Mean Respon
Perlakuan Ekstrak Umbi Singkong (mm) Hambatan
I II (111 IV (mm)

Kontrol - 0,00 0,00 0,00 0,00 0.00+0,00 Tidak Ada
Kontrol + 27.8 28,1 28.4 28.0 28.08+0.25 Sangat Kuat
25% 6,20 6,35 6,50 6,60 6.41 = 0,17 Lemah
50% 15.00 15,20 15,40 15.55 15,29 =023 Sedang
T75% 21.10 21,25 21.45 21.60 21,35 +£0.21 Kuat

100%% 23.90 24,10 24.30 24.40 24,18 0.2 Sangat Kuat

Zona
Intrepetasi Hambat
Minimal

Resisten

Intermediate

Sensitive
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Hasil dan Pembahasan
 Umbi Singkong _

Gambar 2. Aktivitas Antibakteri Umbi Singkong (A) Konsentrasi 25%, (B) Konsentrasi 50%, (C)
Konsentrasi 75%, (D) Konsentrasi 100%

Zona Hambat Rata-rata (Tabel 3 & Gambar 2):

100%: 24,18 mm (Kuat/Sensitif) — KBM (Kadar Bunuh Minimum)

75%: 21,35 mm (Sedang/Intermediate)

50%: 15,29 mm (Lemah/Resisten)

25%: 6,41 mm (Lemah/Resisten) — KHM (Kadar Hambat Minimum)

Umbi Singkong dapat menghambat pertumbuhan S.aureus pada konsentrasi 100% dengan kategori kuat
(sensitive) dengan diameter zona hambat 24 mm [24].
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Hasil dan Pembahasan

« Kontrol Positif (Bioplacenton):
Rata-rata zona hambat 28,08 mm (Kuat/Sensitif).

« Kontrol Negatif (Akuades Steril): Tidak menunjukkan aktivitas
antibakteri
Rata-rata zona hambat 0,00 mm (Tidak ada)

Analisis Statistik

Uji Normalitas Shapiro-Wilk (p=0,798) & Uji ANOVA
Homogenitas Levene (p=0,088): Data terdistribusi zona_hambat
normal dan varian homogen. Sum of _ S
Uji one-way ANOVA (p=0,000): Jenis sampel dan i B i R =
variasi konsentrasi berpengaruh signifikan terhadap i : 471684 11415544 000
diameter zona hambat S.aureus. Within Groups 744 18 041

Total 2359.163 23
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Hasil dan Pembahasan

Uji Pos Hoc Tukey Mengidentifikasi perbedaan nyata antar kelompok

perlakuan.

zona_hambat « Kontrol positif berbeda nyata dan menujukkan daya

Tukey HSD? hambat paling tinggi  secara  signifikan
Subsetfor alpha = 0.05 dibandingkan seluruh perlakuan lainnya.

kelompok_konsentrasi N 1 2 3 ! 5 6 « Ekstrak umbi singkong konsentrasi 25% memiliki
K- & 0000 efektivitas paling rendah dan berbeda nyata dari
25% 4 6.4125 konsentrasi yang lebih tinggi.
50% 4 15.2875 « Konsentrasi 50%, 75%, dan 100% masing-masing
75% 4 21.3500 menunjukkan perbedaan nyata secara signifikan
100% l 241750 satu sama lain, yang menandakan adanya
K+ 4 28.0750 peningkatan daya hambat seiring kenaikan
Sig 1000 1000 1000 1000 1000  1.000 konsentrasi ekstrak.

Means for groups in homoageneous subsets are displayed,
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000.
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Hasil dan Pembahasan

Diameter Luka Bakar Tikus
(mm) Rata-rata + SD
Diameter Luka Bakar Tikus Hari ke- Konsentrast (%0) berlaluan Ke-
I I il IV

1 K- 16 16 16 16 1.6<0.00

K+ 1.6 1.6 1.6 1.6 1.6 + 0,00

100% 1.6 1.6 16 16 1.6 + 0,00

75% 1.6 1.6 16 16 1.6 + 0,00

50% 1.6 1.6 16 16 1.6 + 0,00

Ketera ngan: 25% 16 16 16 1.6 1.6+ 000

, 3 K- 158 158 158 158 158000
Diameter awal: 1,6mm K+ 134 137 131 1.40 1.36 = 0.04
. . 100% 145 1.40 1.45 1.43 143 +002
Diameter akhir: 0,00 mm 75% 1.49 1.53 1.53 151 1.52+002
T 50% 1,55 1.56 1.56 1.56 1.56 =001
(Terjadi Penyembuhan) 25% 158 1.58 1.58 1,58 1.58 0,00
6 K- 141 149 150 147 146 =005

K+ 0.93 1.0 1.12 1.06 1.03 £0.08

100% 1.15 1.17 1.12 1.15 1.15+002

75% 126 12 1.19 121 1.22 0,03

50% 137 1.40 1.40 1.43 1.40+002

25% 149 1.48 1.50 1.49 1.49 001

9 K- 132 131 147 139 137007

K+ 069 0,52 0,73 0.87 0,70 = 0,14

100% 0.82 0.78 0.61 0.76 0.74 = 0.09

75% 0.88 0.82 0.84 0.90 0.86 = 0.04

50% 1.05 1.10 1.07 1.15 1.09 = 0.04

25% 120 22 12 1.20 1.21+001

11 K- 171 12 27 172 T2T=001

K+ 0,15 0,13 0.2 0,16 0.17 = 0,04

100% 0.31 0,11 0.2 032 0.24 =010

75% 0.42 0.40 0.39 0,37 0.40 =002

50% 0.54 0.62 0.55 0.50 0.55 = 0.05

25% 0.66 0.75 0,78 0,75 0,74 = 0.05
14 K | | 0,96 0.09 099 =002
K+ 0 0 0 0 0,00 = 0,00
100% 0 0 0 0 0,00 = 0,00
75% 0 0 0 0 0,00 = 0,00
50% 0.22 0,14 0,11 0.22 0.17 = 0.06
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Hasil dan Pembahasan

. " Konsentrasi Pengamatan Diameter Luka Bakar Tikus Putih
L uka Bakar Tikus Perlakuan i Hari ke 6 Hari ke 9 Hari ke 11

Seluruh kelompok perlakuan K
menunjukkan adanya pengecilan
diameter luka seiring bertambahnya
waktu pengamatan. K+

« Pada hari ke 11:. kelompok K+,
konsentrasi 100%, dan konsentrasi 100%
75% telah menunjukkan kontraksi
luka yang signifikan dengan sisa
diameter masing-masing sebesar
0,17 mm, 0,24 mm, dan 0,40 mm.

« Pada hari ke-14, kelompok K+,
100%, dan 75% berhasil mencapai
penutupan luka secara sempurna
(0,00 mm), sedangkan kelompok
konsentrasi 50% dan 25% masih
menyisakan sedikit diameter luka.

75%

50%

25%
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Hasil dan Pembahasan

Analisis Statistik

Uji Normalitas Shapiro-Wilk (p=0,702) & Uji
Homogenitas Levene (p=0,230): Data terdistribusi
normal dan varian homogen.

Uji one-way ANOVA (p=0,526). Tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antar kelompok
perlakuan.

ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Ferlakuan_1 Between Groups 1.281 5 2h6 849 526
Within Groups 9.056 30 302
Total 10.338 35
Perlakuan 2 Between Groups 1.446 5 289 884 504
Within Groups 9.816 30 327
Total 11.262 35
Perlakuan_ 3 Between Groups 1.419 5 284 8r7 508
Within Groups 9.706 30 324
Total 11.125 35
Perlakuan 4 Between Groups 1127 5 225 726 609
Within Groups 9.313 30 310
Total 10.439 35
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Hasil dan Pembahasan

Uji Pos Hoc Tukey

Perlakuan_2 Perlakuan_3 Periakuan_¢
Perlakuan_1 iy Tukey HSD? Tukey HSD?
Tukey HSD? Subsetfar Subset for Subset for
Subset for alpha = 0.05 alpha=0.05 alpha=0.05
alpha=0.05 Kelompok N 1 Kelompok N 1 Kelompok N 1
Kelompok N ! > 6 2700 R Q 8300 2 B 8717
- 6 7850 6 & 8433 2 6 8317 6 6 8767
6 6 8883 ; 5 9267 5 6 9250 5 6 9317
g 6 9417 4 6 1.0700 4 6 1.0483 4 6 1.0767
4 6 1.0550 4 6 1.1550 3 6 1.1617 3 6 1.1550
3 ° 1.1733 1 6 1.3633 1 A 1.3883 1 é 1.3667
1 6 1.3533 Sig. 483 Sig. 542 Sig. 643
Sig. 486 Means for groups in homogeneous Means for groups in homogeneous Means for groups in homogeneous
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. subsets are displayed. subsets are displayed.
subsets are displayed. a. Uses Harmonic Mean Sample a. Uses Harmonic Mean Sample a. Uses Harmonic Mean Sample
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000. Size = 6.000. Size = 6.000.
Size = 6.000.
Hasil uji Tukey HSD menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antar pasangan kelompok perlakuan nilai (p > 0,05).
Seluruh kelompok berada dalam satu subset yang sama
. : ) " " uriyersitas . 14,
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Ekstrak umbi singkong memiliki aktivitas antibakteri yang cukup kuat
ternadap bakteri S.aureus serta menunjukkan potensi dalam mempercepat
penyembuhan luka bakar pada hewan uji. Hasil uji antibakteri menunjukkan
pahwa peningkatan konsentrasi ekstrak umbi singkong berbanding lurus dengan
pesarnya zona hambat terhadap S.aureus. Konsentrasi 25% menunjukkan -
aktivitas lemah, 50% sedang, sedangkan 75% dan 100% tergolong kuat hingga KeS] m p u lan
sangat kuat dengan zona hambat >21 mm. Hasil analisis uji lanjut ANOVA telah
menunjukkan nilai terhadap seluruh kelompok perlakuan (perlakuan 1-4) yaitu
0,526, 0,504, 0,508 dan 0,609 (p > 0,05). Hal ini menujukkan bahwa perbedaan
antar perlakuan vyang tidak signifikan. Terjadinya peningkatan pada
penyembuhan diameter luka bakar tikus putih disebabkan oleh konsentrasi
ekstrak umbi singkong 100% dan 75%.
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